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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan dan diuraikan 

mengenai peranan kemitraan usaha antara PT Sriboga dan Koperasi Romiga Jaya 

dalam upaya meningkatkan partisipasi anggota, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Apabila melihat dari keuntungan kedua belah pihak yang melakukan hubungan 

kemitraan maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kemitraan ini sudah saling 

menguntungkan satu sama lain. Terlihat tidak adanya kerugian antara kedua 

belah pihak sehingga win-win solution sudah dapat dicapai. Setelah dikaji, 

hubungan kemitraan antara kedua belah belah ini merupakan jenis kemitraan 

pola dagang umum, karena PT Sriboga mensuplai kebutuhan anggota Koperasi 

Romiga Jaya berupa tepung terigu, dengan tingkat pola hubungan kemitraan 

sederhana atau pemula karena PT Sriboga Flour Mill masih dominan dalam 

berperan menyediakan penambahan modal, kegiatan pelatihan dan fasilitas-

fasilitas lain dalam keberlangsungan operasional koperasi. 

2. Partisipasi anggota sebagai pemilik koperasi tergolong baik, dengan total skor 

1.247 dengan indikator paling kuat yaitu keaktifan anggota dalam membayar 

simpanan pokok dan indikator yang paling rendah pengaruhnya adalah sikap 

jarang hadir dalam pertemuan rutin bulanan. Sedangkan partisipasi anggota 

sebagai pelanggan koperasi juga tergolong baik, dengan total skor 689 dengan 

indikator paling kuat yaitu keaktifan anggota dalam membayar bunga pinjaman 
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di koperasi dan indikator paling rendah pengaruhnya yaitu frekuensi melakukan 

pinjaman di koperasi. Secara keseluruhan, partisipasi anggota Koperasi Romiga 

Jaya termasuk dalam kriteria baik.  

3. Kemitraan usaha dan partisipasi anggota tidak ada hubungan karena nilai rshit 

< rstab. Sehingga pengurus dapat meningkatkan partisipasi anggota dengan 

lebih mempertimbangkan faktor internal koperasi, baik itu penambahan layanan 

koperasi kepada anggota, maupun pelatihan dan pendidikan dari pengurus 

koperasi kepada anggota koperasi itu sendiri. 

4. Upaya-upaya yang dilakukan koperasi dalam meningkatkan partisipasi 

anggota, diantaranya : menjadi perantara peminjaman modal kepada pihak PT 

Sriboga, meningkatkan frekuensi pendidikan dan pelatihan koperasi, pemberian 

doorprize pada rapat bulanan, menunjuk anggota yang jarang memberikan 

pendapat dan saran, memberikan balas jasa atas kinerja pengurus dan pengawas, 

meningkatkan presentase SHU dalam transaksi pinjaman, adanya perjanjian 

tertulis untuk kesanggupan pembayarn dalam pinjaman dan memberi 

keringanan anggota yang pasif untuk membayar bunga pinjaman terlebih 

dahulu. 

 

5.2. Saran 

 Ada beberapa hal yang penulis ingin sampaikan mengenai hasil penelitian 

yang dilakukan pada Koperasi Romiga Jaya mengenai peranan kemitraan usaha 

antara PT Sriboga Flour Mill dengan Koperasi Romiga Jaya dalam upaya 

meningkatkan partisipasi anggota, antara lain: 
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1. Upaya-upaya yang tertulis dalam bab 4.4 tetap dijalankan supaya efektif dapat 

meningkatkan partisipasi anggota. 

2. Menjaga hubungan baik dengan pihak mitranya, yaitu PT Sriboga agar 

kemitraan tetap bisa berjalan dengan sebaik-baiknya, baik dalam hal pemberian 

fasilitas maupun penambahan permodalan. 

3. Adanya batasan dan peraturan khususnya dalam peminjaman modal anggota 

kepada koperasi untuk meminimalisir pinjaman yang tidak lancar.  

4. Mengeluarkan anggota yang memang benar-benar tidak aktif, baik itu dalam 

kehadiran rapat bulanan, pembayaran simpanan wajib, dana sosial dan 

pinjaman koperasi, maupun kehadiran dalam RAT. 

5. Memperluas kerjasama, yaitu kerjasama dengan dinas koperasi setempat, baik 

dalam hal pelatihan, maupun kunjungan dan permodalan, serta menghadirkan 

pihak tersebut dalam RAT. 
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LAMPIRAN I 

KUISIONER 

PENERAPAN  INTERNATIONAL COOPERATIVE ALLIANCE GRID 
MODEL 

DI KOPERASI ROMIGA JAYA SALATIGA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden  : 

Jenis Kelamin    : 

Pilihlah salah satu pernyataan yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 
sebagai Praktisi Koperasi, dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang 
tersedia. Masing-masing jawaban terdiri dari 5 kategori jawaban responden yang 
meliputi : 

5 : Sangat Setuju       4 : Setuju      3 : Netral       2 : Tidak Setuju     1 : Sangat 
Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN 5 4 3 2 1 
1 KOPERASI ROMIGA JAYA telah 

menerima anggota dengan terbuka 
     

2 Perorangan yang menjadi Anggota 
KOPERASI ROMIGA JAYA masuk secara 
sukarela 

     

3 Pengurus KOPERASI ROMIGA JAYA telah 
loyal dalam penyelenggaraan Rapat 
Pengurus  

     

4 Pengawas KOPERASI ROMIGA JAYA 
telah loyal dalam penyelenggaraan Rapat 
pengawas 

     

5 Pengurus dan Pengawas KOPERASI 
ROMIGA JAYA telah memiliki integritas 
dalam pelaksanaan tugas 

     

6 Anggota  KOPERASI ROMIGA JAYA telah 
mampu mendapatkan peran (Hak) dalam 
pengambilan keputusan 

     

7 Anggota KOPERASI ROMIGA JAYA telah 
terpenuhi hak nya dalam menggunakan Hak 
suara pada Rapat Anggota 

     

8 Anggota KOPERASI ROMIGA JAYA 
memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjadi Pengurus/Pengawas 
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9 Anggota KOPERASI ROMIGA JAYA telah 
mampu membayar modal koperasi : 
Simpanan Pokok/Wajib 

     

10 SHU untuk dibagikan kepada Anggota 
KOPERASI ROMIGA JAYA telah dihitung 
dari simpanan anggota bersangkutan 

     

11 KOPERASI ROMIGA JAYA dalam 
membagikan SHU kepada Anggota 
berdasarkan Jasa Anggotanya 

     

12 KOPERASI ROMIGA JAYA tidak 
menerima kontribusi modal dari luar . 

     

13 Anggota KOPERASI ROMIGA JAYA telah 
berpartisipasi dalam penyelenggaraan Rapat 
Anggota 

     

14 KOPERASI ROMIGA JAYA memiliki 
Hubungan erat dengan koperasi lain 

     

15 Pengurus, Pengawas dan Anggota telah 
bersinergi untuk memajukan koperasi 

     

16 KOPERASI ROMIGA JAYA tidak 
dikendalikan oleh pihak lain/oknum 

     

17 Pengendalian KOPERASI ROMIGA JAYA 
telah dilakukan oleh anggota pada saat Rapat 
Anggota 

     

18 KOPERASI ROMIGA JAYA telah 
melaksanakan pendidikan kepada Anggota 

     

19 KOPERASI ROMIGA JAYA memiliki 
hubungan yang sinergis dengan koperasi lain 

     

20 KOPERASI ROMIGA JAYA telah 
berkontribusi dalam membangun daerah 
sekitar/wilayah 

     

 

  


